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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the influence of work discipline 

and leadership style on employee performance at the Wingstop Outlet, South 

Tangerang City. The method used is quantitative. The sampling technique used 

saturated sampling and a sample of 55 respondents was obtained. Data 

analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, 

regression analysis, correlation coefficients, coefficients of determination and 

hypothesis testing. The results of this research are that work discipline has a 

significant effect on employee performance with a coefficient of determination 

value of 52.4% and the hypothesis test obtained tcount > ttable or (6.938 > 

2.006). Leadership style has a significant effect on employee performance with 

a coefficient of determination value of 38.6% and hypothesis testing obtained 

tcount > ttable or (5.771 > 2.006). Work discipline and leadership style 

simultaneously have a significant effect on employee performance with the 

regression equation Y = 10.913 + 0.404X1 + 0.324X2. The coefficient of 

determination value is 58.7% while the remaining 41.3% is influenced by other 

factors. Hypothesis testing obtained a value of Fcount > Ftable or (37.002 > 

2.780). 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan pada Gerai Wingstop Kota Tangerang Selatan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 55 responden. 

Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, 

koefisien determinasi dan uji hipotesis . Hasil penelitian ini adalah Disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 52,4% dan uji hipotesis diperoleh t 

hitung > t tabel atau (6,938 > 2,006). Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai koefisien determinasi sebesar 38,6% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (5,771 > 

2,006). Disiplin kerja dan gaya kepemimpinan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 10,913 + 0,404X1 + 0,324X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 

58,7% sedangkan sisanya sebesar 41,3% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F 

tabel atau (37,002 > 2,780). 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 

Kinerja adalah berdaya guna prestasi atau hasil. Hal ini berarti bawa performance adalah 

sebuah tindakan yang dapat dilihat, diamati serta dimungkinkan untuk mencapai hal-hal yang 

diharapkan (tujuan). Kinerja juga dapat dikatakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan 

kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya yang diperoleh selama periode waktu tertentu. 

Untuk mengetahui ukuran kinerja perusahaan maka dilakukan penilaian kinerja. Penilaian kinerja 

adalah proses menevaluasi seberapa baik pegawai melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan 

dengan standar dan kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut kepada karyawan 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan prestasi 

yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas atau pekerjaannya sesuai dengan 

standar dan kriteria yang ditetapkan untuk pekerjaan itu, secara konsepsual kinerja pada dasarnya 

dapat dilihat dari dua segi, yaitu kinerja pegawai secara individu dan kinerja organisasi. Kinerja 

pegawai adalah hasil kerja perseorangan didalam organisasi, sedangkan kinerja organisasi adalah 

totalitas hasil kerja yang telah dicapai oleh suatu organisasi 

Masalah yang ditemukan penelitian di lapangan adalah tingkat disiplin kerja dan gaya 

kepemimpinan yang terus menurun sehingga kondisi perusahaan tidak stabil. Hal tersebut pada 

akhirnya menyebabkan berkurangnya tingkat kedisiplinan mereka yang berimbas kepada tidak 

meningkatnya kinerja karyawan. Padahal, kinerja adalah suatu hasil kerja yang tercapai seseorang 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman, dan kesungguhan serta waktu 

Adapun masalah-masalah yang menyangkut disiplin kerja dan gaya kepemimpinan pada 

kinerja karyawan yang saat ini ada di Wingstop Teras Kota dan Wingstop AEON Mall BSD yang 

perlu mendapat perhatian adalah mengenai gaya kepemimpinan dalam memimpin suatu perusaahan 

dengan secara efektif dan efesien sehingga karyawan bekerja dengan semangat dan mengenai 

disiplin kerja juga dapat mempengaruhi yaitu dalam kehadiran dan tepat waktu dalam menjalankan 

pekerjaan. Penelitian ini memfokuskan pada karyawan Wingstop AEON Mall BSD yang berlokasi 

di blok 347 lantai 3 gedung AEON Mall BSD dan Teras Kota yang berlokasi di CBD Lot VII B, 

Jl. Pahlawan Seribu, Lengkong Gudang, Kec. Serpong, Kota Tangerang Selatan, Banten 15322 

 

Berdasarkan data pada tabel 1.2 dan grafik diatas, menunjukkan bahwa data pelanggaran 
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karyawan pada tahun 2020 – 2022 terus mengalami kenaikan. Pada tahun 2020 jumlah pelanggaran 

sebanyak 6, berikutnya pada tahun 2021 turun menjadi 5 pelanggaran, dan pada tahun 2022 

mengalami kenaikan sebanyak 10 pelanggaran. Kondisi ini jelas jika tidak segera dilakukan 

perbaikan maka akan berakibat pada tingkat ketaatan pada peraturan perusahaaan serta tingkat 

kedisiplinan menjadi semakin rendah 

Apabila tingkat ketidakdisiplin karyawan Wingstop Teras Kota dan Aeon Mall BSD tidak 

segera diperbaiki, maka akan mengganggu kinerja Wingstop Teras Kota Aeon Mall BSD dan tujuan 

perusahaan tidak akan tercapai dengan maksimal. Oleh karena itu dibutuhkan suatu respond yang 

positif agar kedisiplinan karyawan dapat terjaga dengan baik dan tujuanperusahaan dapat dicapai 

secara tepat 

Untuk mengetahui penilaian Gaya kepemimpinan maka penulis melakukan pra-survei dengan 

menyebarkan kuesioner yang berisi 4 (empat) butir pertanyaan kepada 20 (dua puluh ) responden 

di Wingstop Teras Kota dan AEON Mall BSD 

Data diperoleh dari Wingstop AEON Mall BSD dan Teras Kota masih ditemukan 

kepemimpian sebagai berikut:  
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Berdasarkan data gaya kepemimpinan pada table 1.2 dan grafik diatas dari menunjukan dari 

20 (Dua Puluh) responden, 6 (Enam) responden menyatakan “Kurang Setuju”, 10 (Sepuluh) 

responden menyatakan “Tidak Setuju”, dan 4 (Empat) menyatakan “Sangat Tidak Setuju” pada 

pernyataan pertama yang menunjukan bahwa pemimpin tidak peduli terhadap permasalahan yang 

dihadapi pegawainya dengan memberikan arahan yang tepat sebagaimana penyataan pertama, lalu 

sebanyak 1 (Satu) responden menyatakan “Setuju”, 7 (Tujuh) responden menyatakan “Kurang 

Setuju”, 3 (Tiga) responden menyatakan “Tidak Setuju”, dan 9 (Sembilan) responden menyatakan 

“Sangat Tidak Setuju” pada pernyataan kedua yang lebih banyak berfikir bahwa pemimpin belum 

memiliki sikap sabar dan tenang sebagaimana pernyataan kedua, lalu 4 (empat) responden 

menyatakan “Kurang Setuju”, 12 (Dua belas) responden menyatakan “Tidak Setuju”, lalu 4 (Empat) 

responden menyatakan “Sangat Tidak Setuju” pada pernyataan ketiga artinya Pemimpin belum 

mengetahui tingkat kesulitan tugas dan kemampuan bawahanannya sebagaimana pernyataan ketiga, 

lalu 2 (Dua) responden menyatakan “Setuju”, 7 (Tujuh) responden menyatakan “Kurang Setuju”, 6 

(Enam) responden menyatakan “Tidak Setuju”, dan 5 (Lima) responden menyatakan “Sangat Tidak 

Setuju” pada penyataan ke empat artinya bahwa pemimpin belum maksimal dalam mendorong team 

terlibat aktif dalam pengambilan keputusan. Ini menandakan gaya kepemimpinan masih perlu 

ditingkatkan agar tidak menimbulkan masalah yang dapat menggangu kinerja bawahan lainnya. 

 

 

Berdasarkan tabel 1.3 menunjukan bahwa rata-rata angka penilaian kinerja karyawan pada 

tahun 2020 dan tahun 2021 rata – rata mendapatkan skor yang sama sebesar 52,5 dengan kriteria 

Buruk, dan pada tahun 2022 mengalami kenaikan sedikit menjadi 58.75 dengan hasil penilaian 

tersebut menandakan kinerja masih belum maksimal dan masih rendah. Tercapainya tujuan suatu 

lembaga/instansi juga dipengaruhi dari karyawan yang mempunyai kinerja bagus. Wingtop Teras 

Kota dan Aeon Mall BSD selalu berusaha untuk meningkatkan kemampuan maupun kinerja 

karyawan yang dimiliki dengan harapan tujuan dapat tercapai. Selain itu karyawan yang 

mempunyai kinerja bagus akan memberikan pengaruh positif ke dalam maupun ke luar bagi 
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instansi. Pengaruh-pengaruh tersebut bisa menjadikan perusahaan mendapatkan value yang lebih 

dimata masyarakat ataupun pihak yang mempunyai kepentingan 

Tidak tepat waktu saat melaksanakan tugas, menunda tugas, atau kurang disiplin waktu dan 

tidak bisa memanfaatkan sarana dengan baik. Hal inilah yang perlu mendapatkan perhatian dari 

pihak manajerial terutama pimpinan perusahaan, agar dapat sedini mungkin mencegah dan 

berupaya meningkatkan kualitas manajemen sumber daya manusia yang ada pada perusahaan 

tersebut. Bagaimana mungkin bila untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh 

perusahaan/instansi banyak pegawai yang kurang peduli dengan apa yang harus dikerjakan dan 

sudah menjadi tanggung jawabnya. Padahal pegawai mempunyai peran yang cukup besar dalam 

mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk menyelenggarakan dan membentuk konsep 

pelaksanaan yang jelas. Tentunya banyak faktor yang menjadikan suatu lembaga/instansi berupaya 

keras memberikan solusi dari kekurangan yang ada. Salah satunya dengan seringnya mengadakan 

komunikasi yang efektif, memotivasi pegawai untuk mengetahui permasalahan yang di hadapi 

selama ini. 
 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Validasi adalah menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi 

pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara 

berulang $ 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak 

2) Ulji Mu lltikolinelaritas 

Uji Multikolinearitas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen 

3) Ulji He ltelroske ldastisitas  

Menurut Ghozali (2017:139) berpendapat uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu 

residual pengamatan ke pengamatan lain 

d. Uji Regresi Linier 

Analisis regresi liner berganda merupakan suatu teknik statistika yang digunakan untuk 

mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen 
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berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan 

menganalisa hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel independen secara 

bersama-sama. 

e. Analisis Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. 
f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 

g. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2020:213) berpendapat “hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.” 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir kuesioner pada variabel disiplin kerja (X1) 

diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.266), dengan demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian. 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir kuesioner pada variabel gaya 

kepemimpinan (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.266), dengan demikian maka 

semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk 

diolah sebagai data penelitian. 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir kuesioner pada variabel kinerja karyawan 

(Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.266), dengan demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja 

(X1) diperoleh nilai cronbatch alpha 0,790, gaya kepemimpinan (X2) sebesar 0,727 dan 
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kinerja karyawan (Y) sebesar 0,666, semuanya dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan 

dengan masing-masing variabel memiliki nilai cronbatch alpha lebih besar dari 0,600. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,050. 

Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal. 

Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan grafik probability plot dimana 

residual variabel dapat dideteksi dengan melihat penyebaran titik-titik residual mengikuti 

arah garis diagonal, dan hal itu sesuai dengan hasil diagram penyebaran yang diolah dengan 

SPSS Versi 26 seperti pada gambar dibawah ini. 

 

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola 

grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 
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Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai 

tolerance variabel disiplin kerja sebesar 0,775 dan gaya kepemimpinan sebesar 0,775 nilai 

tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel disiplin kerja 

sebesar 1,291 dan variabel gaya kepemimpinan sebesar 1,291 nilai tersebut kurang dari 10. 

Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas. 

c. Ulji Helte lroske ldastisitas 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel berikut, glejser test model pada variabel disiplin 

kerja (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,070 dan gaya kepemimpinan (X2) diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,161 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan 

demikian regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, sehingga 

model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian 

 

Adapun hasil uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut 

 

Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik pada grafik scatterplot tidak mempunyai pola 

penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian disimpulkan 

tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini 

layak dipakai sebagai data penelitian. 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 

10,913 + 0,404X1 + 0,324X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut 

a. Nilai konstanta sebesar 10,913 diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja (X1) dan gaya 

kepemimpinan (X2) tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y) 

hanya akan bernilai sebesar 10,913 poin.   

b. Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X1) sebesar 0,404 bertanda positif, hal ini menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel disiplin kerja (X1) akan mengakibatkan 

terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,404 poin. 

c. Nilai koefisien regresi gaya kepemimpinan (X2) sebesar 0,324 bertanda positif, hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel gaya kepemimpinan (X2) 

akan mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,324 poin 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

  

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,690 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya disiplin kerja memiliki 

tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan. 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,621 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya gaya kepemimpinan 

memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan. 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,766 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya variabel 

disiplin kerja dan gaya kepemimpinan secara bersama- sama mempunyai tingkat hubungan 

yang kuat terhadap kinerja karyawan. 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,476 maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap variabel 

kinerja karyawan sebesar 52,4% sedangkan sisanya sebesar (100-52,4%) = 52,4% dipengaruhi 

faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,386 maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan berpengaruh 

terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 38,6% sedangkan sisanya sebesar (100-38,6%) = 

61,4% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,587 maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja dan gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 58,7% sedangkan sisanya sebesar 

(100-58,7%) = 41,3% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. 
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6. Uji hipotesis 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,938 > 

2,006) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5,771 > 

2,006). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(37,002 > 2,780), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan antara disiplin kerja dan gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada karyawan 

Wingstop Kota Tangerang Selatan dan analisis menggunakan software SPSS Versi 26, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut 

1. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja dengan persamaan regresi Y = 17,502 + 

0,547X1, nilai korelasi sebesar 0,690 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang 

kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 52,4% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau 

(6,938 > 2,006). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh 

signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

2. Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 18,352 + 0,531X2  nilai korelasi sebesar 0,621 artinya kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang kuat.  Nilai koefisien determinasi sebesar 38,6% dan uji hipotesis diperoleh t 

hitung > t tabel atau (5,771 > 2,006). Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima artinya 

terdapat pengaruh signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

3. Disiplin kerja dan gaya kepemimpinan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 10,913 + 0,404X1 + 0,324X2. Nilai korelasi sebesar 

0,766 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 58,7% sedangkan sisanya sebesar 41,3% dipengaruhi faktor lain. 

Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (37,002 > 2,780). Dengan demikian H0 ditolak 

dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan disiplin kerja dan gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 
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